@ StrikePlagiarismcom

Report date  3/25/2025
Edit date ===

Similarity Report

Metadata

Name of the organization

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Title

TA SyakirahR

Author(s) Coordinator

peprpustakaan umsidapet

Organizational unit

Perpustakaan

Alerts

In this section, you can find information regarding text modifications that may aim at temper with the analysis results. Invisible to the person evaluating the content of the
document on a printout or in a file, they influence the phrases compared during text analysis (by causing intended misspellings) to conceal borrowings as well as to falsify
values in the Similarity Report. It should be assessed whether the modifications are intentional or not.

Characters from another alphabet B 2
Spreads 0
Micro spaces J 9
Hidden characters 0
Paraphrases (SmartMarks) a 32

Record of similarities

SCs indicate the percentage of the number of words found in other texts compared to the total number of words in the analysed document. Please note that high
coefficient values do not automatically mean plagiarism. The report must be analyzed by an authorized person.

SC1

25 5599 40446

The phrase length for the SC 2 Length in words Length in characters

Active lists of similarities

This list of sources below contains sources from various databases. The color of the text indicates in which source it was found. These sources and Similarity Coefficient
values do not reflect direct plagiarism. It is necessary to open each source, analyze the content and correctness of the source crediting.

The 10 longest fragments Color of the text
NUMBER OF IDENTICAL WORDS
NO  TITLE OR SOURCE URL (DATABASE) (FRAGMENTS)
1 https://communication.binus.ac.id/2020/11/09/metode-etnografi-virtual-trend-dalam-penelitian-media- 208 3.71 %
sosial/
2 https://communication.binus.ac.id/2020/11/09/metode-etnografi-virtual-trend-dalam-penelitian-media- 47 0.84 %
sosial/
3 https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/64184/1/20104080031_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf 30 0.54 %

4 https://archive.umsida.ac.id/index.php/archive/preprint/view/7097 30 0.54 %



5 https://scholarhub.ui.ac.id/cgi/viewcontent.cgi?article=1177 &context=jvi

29 0.52 %

6 https://etheses.iainkediri.ac.id/6410/3/932110918_bab2.pdf 28 0.50 %

7 https://communication.binus.ac.id/2020/11/09/metode-etnografi-virtual-trend-dalam-penelitian-media- 25 0.45%
sosial/

8 https://link.springer.com/article/10.1007/s43545-023-00702-x 24 0.43 %

9 http://etheses.uingusdur.ac.id/8745/1/50222013_Cover_Bab%201%20dan%20Bab%20V.pdf 24 0.43 %

10 MEMAHAMI HUBUNGAN ANTARA FENOMENA CANCEL CULTURE DAN PEMBENTUKKAN 22 0.39 %

KETERAMPILAN RESOLUSI KONFLIK DALAM PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (MEDIA
SOSIAL SEBAGAI ARENA KONFLIK)
Maftuh Bunyamin,Khairunniza Liza Dwi Eftiza, Setiadi Elly Malihah;

from RefBooks database (4.39 %)

NUMBER OF IDENTICAL WORDS
NO TITLE (FRAGMENTS)

Source: Paperity

1 MEMAHAMI HUBUNGAN ANTARA FENOMENA CANCEL CULTURE DAN PEMBENTUKKAN 62 (5) 1.11 %
KETERAMPILAN RESOLUSI KONFLIK DALAM PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (MEDIA
SOSIAL SEBAGAI ARENA KONFLIK)
Maftuh Bunyamin,Khairunniza Liza Dwi Eftiza, Setiadi Elly Malihah;

2 SINTESA TEORI KONSTRUKSI SOSIAL REALITAS DAN KONSTRUKSI SOSIAL MEDIA MASSA 33 (4) 0.59 %
Hadiwijaya Achmad Suhendra;

3 Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Peserta Didik Autis 29 (2) 0.52 %
Kurniawan Kurniawan,Lia Utari, Irwan Fathurrochman;

4 Cancel culture and nude living on virtual media: A case of Guru Mizan Qudsiyah Lombok 27 (3) 0.48 %
Fikri Muhammad, Donie Kadewandana, Ishak Hariyanto;

5 Profile of Students' Misconceptions on Substance Pressure Using a Three-tier Diagnostic Test 22 (1) 0.39 %
Putri Oktavia Damayanti Aji, Sanjaya | Gusti Made, Tjipto Prastowo;

6 PERAN MEDIA SOSIAL TIKTOK SEBAGAI PLATFORM UNTUK PENGEMBANGAN BISNIS DI ERA 13 (2) 0.23 %
DIGITAL
Maharani Ikaningtyas,Sangadji Fadhila Amalia Putri, Fitri Amelia Cahya Syah, Rusdi Hidayat, Sitanggang
Della Anzelia;

7 PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL FACEBOOK DALAM GERAKAN SOSIAL (STUDI PADA RELAWAN 12 (1) 0.21%

YANG BERGABUNG DALAM KOMUNITAS LASKAR KARO ERDILO DI FANPAGE FACEBOOK
LASKAR KARO ERDILO)
Rahma An Nisa Dian;

8 Financial Fitness For Young Professionals: From Savings To Investment 11 (1) 0.20 %
Siti Zulaikhah, Dede Supian, Hiro Sejati;

Source: Paperity - abstrakty

1 Cancel Culture: Legal And Public Policy Challenges in The Digital Age 37 (2) 0.66 %
lhsan Hamid, Agus Dedi Putrawan,lshak Hariyanto;

from the home database (0.00 %) |

NO TITLE NUMBER OF IDENTICAL WORDS (FRAGMENTS)

from the Database Exchange Program (0.09 %) [ |




NO

1

TITLE

Skripsi 12
9/17/2024
Sekolah Tinggi Intelijen Negara (PERPUSTAKAAN SEKOLAH TINGGI INTELIJEN NEGARA)

from the Internet (9.95 %)

NUMBER OF IDENTICAL WORDS

(FRAGMENTS)

5(1) 0.09 %

NO

10

1

12

13

14

SOURCE URL

https://communication.binus.ac.id/2020/11/09/metode-etnografi-virtual-trend-dalam-penelitian-
media-sosial/

https://scholarhub.ui.ac.id/cgi/viewcontent.cgi?article=1177&context=jvi

https://archive.umsida.ac.id/index.php/archive/preprint/view/7097

https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/64184/1/20104080031_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-
PUSTAKA.pdf

https://etheses.iainkediri.ac.id/6410/3/932110918_bab2.pdf

http://etheses.uingusdur.ac.id/8745/1/50222013_Cover_Bab%201%20dan%20Bab%20V.pdf

https://link.springer.com/article/10.1007/s43545-023-00702-x

https://etheses.iainkediri.ac.id/8687/7/933806418_daftarpustaka.pdf

https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/64677/1/20107030020_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf

https://jurnal.stkippgriponorogo.ac.id/index.php/JBS/article/download/154/204/635

https://yoursay.suara.com/kolom/2024/12/09/113125/mengapa-adab-lebih-penting-dari-iimu-refleksi-usai-

kasus-gus-miftah-viral

http://repository.unpas.ac.id/27608/4/BAB%2011%20TINJAUAN%20PUSTAKA.docx

https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/63448/1/21203012122_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf

List of accepted fragments (no accepted fragments)

NUMBER OF IDENTICAL WORDS

(FRAGMENTS)

292 (4) 5.22 %

34(2) 0.61%

30 (1) 0.54 %

30 (1) 0.54 %

28 (1) 0.50 %

24 (1) 0.43 %

24 (1) 0.43 %

18 (1) 0.32 %

17 (1) 0.30 %

16 (2) 0.29 %

14 (1) 0.25 %

13 (2) 0.23 %

10 (1) 0.18 %

7(1) 0.13%

NO

CONTENTS NUMBER OF IDENTICAL WORDS (FRAGMENTS)

Type your title in here (8 pt)

Fenomena Cancel Culture Penghinaan Gus Miftah Terhadap PenjuaIBEsBTeh di Era Digital

Syakirah Rosalinda1, Istigomah M.Med.Kom 2
syakirahrosalinda3@gmail.com Istigomah@umsida.ac.id
1 University Muhammadiyah Sidoarjo

2Faculty of Business, Law and SociaIBScience
3Communication Science

ABSTRACT

ObjectiveBThe cancel culture phenomenon is one of the controversial issues in the digital era, where collective actions to criticize or boycott public figures
often occur due to statements or behaviors that are considered not in accordance with societal norms. This study aims to analyze netizen insults against

Gus Miftah who is the subject of cancel culture. Based on previous research by ( _ the
case of Lombok, who faced cancel culture attacks after his statement reaped controversy, while (Fikri 2023) identified
several in Indonesia

stating that public figures who are canceled will have an impact both virtually and in reality. Using a qualitative



research methodology based on virtual ethnographic analysis, this study explores the conversations, comments, and interactions of netizens on various
social media platforms. Information was collected through participatory observation and content analysis on relevant online discussions. The results
showed that netizens' contempt for Gus Miftah was influenced by the cultural context, religious values, and social dynamics in the digital space. The
findings reveal digital communication patterns, netizen strategies in expressing opinions, and the social impact of the cancel culture phenomenon on
religious figures in the digital era.

Keywords: cancel culture

netizen response

religious figures

digital age.

PENDAHULUAN
Cancel Culture yang dilakukan oleh masyarakat tidak hanya berdampak sementara di media sosial, tetapi juga dapat memberikan konsekuensi nyata
bagi individu yang menjadi sasaran. paling ramai membicarakan fenomena Cancel Culture ini adalah _
[1]_ telah menjadi alat utama dalam komunikasi religius, memungkinkan tokoh religius untuk secara langsung
menghubungi dan mempengaruhi publik. TikTok, saat ini sebagai salah satu platform media sosial paling popular di era digital, memberikan ruang bagi
ulama untuk membentuk konsep diri mereka di mata publik [2] .
Perubahan zaman adalah sebuah fenomena yang tak terhindarkan, yang tidak dapat dihentikan atau diperlambat. Perubahan ini erat kaitannya dengan
perkembangan teknologi, perubahan tren gaya hidup, serta semakin lebarnya jarak antara masyarakat modern dan tradisional. Sebagai bagian dari
transformasi sosial, pandangan individu terhadap berbagai aspek kehidupan turut berubah. Salah satu bentuk perubahannya dapat dilihat dari reaksi
masyarakat terhadap fenomena di dunia hiburan dan insiden yang melibatkan tokoh publik. “Cancel Culture,” menurut Anjarini (2020) merujuk pada
fenomena di mana dukungan terhadap figur publik atau perusahaan ditarik akibat keterlibatan mereka dalam tindakan atau pernyataan yang dianggap
ofensif atau tidak menyenangkan [3].
Fenomena cancel culture di Indonesia semakin berkembang seiring dengan meningkatnya penggunaan media sosial. Sebagai teori kontrol sosial
yang mengatur perilaku manusia melalui norma, aturan, hukum, dan struktur sosial, fenomena cancel culture secara tidak langsung turut
mengatur perilaku manusia khususnya dalam_aktivitas di media sosial [4]. Budaya cancel culture di TikTok berisiko memperbesar polarisasi,
khususnya ketika isu agama dimanfaatkan untuk menjatuhkan atau mendiskreditkan kelompok tertentu [5]. Netizen kini memiliki kebebasan untuk
menyampaikan kritik dan ketidakpuasan terhadap publik figur, termasuk tokoh religius dengan mudah. Pentingnya topik ini terletak pada dampaknya
terhadap reputasi dan legitimasi tokoh religius. Di satu sisi, cancel culture dapat berfungsi sebagai mekanisme kontrol sosial, mendorong akuntabilitas
publik. [6].
Cancel culture, yang kerap dipicu oleh kehadiran media sosial, telah berkembang menjadi istilah yang umum digunakan untuk menggambarkan tindakan
mempublikasikan, mempermalukan, dan memboikot individu atau perusahaan yang dinilai melakukan tindakan ofensif, tidak etis, tidak sesuai dengan
norma politik, atau merugikan pihak tertentu. Media sosial, sebagai penggerak utama budaya pembatalan, memungkinkan penyebaran informasi dengan
cepat [5]. Fenomena cancel culture dapat dianalisis menggunakan Teori Konstruksi Sosial Realitas dan Teori Identitas Sosial.
_Teori Konstruksi Sosial Realitas, dikembangkan Luckmann, menjelaskan bahwa realitas sosial
dibentuk melalui interaksi dan kesepakatan bersama dalam masyarakat. Manusia memiliki kebebasan untuk bertidnak sebagai respon dari adanya
stimulus yang diterima olehnya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, hal ini menunjukkan bahwa manusia_adalah individu__ penentu dalam
dunia sosial yang_dibentuk berdasarkan kehendaknya [7]. Dalam konstruksi sosial realitas sosial,
[8]. Dalam konteks cancel culture, tindakan pembatalan muncul sebagai
berkembang di media sosial, di mana persepsi terhadap benar dan salah dibentuk oleh wacana publik yang terus berkembang.

Teori Identitas Sosial yang dikemukakan oleh Henri Tajfel menjelaskan bahwa seseorang membentuk identitas dirinya berdasarkan keanggotaan dalam
suatu kelompok sosial. Menurut Postmes, Haslam, dan Jans (2013) identitas sosial mengacu pada kelompok sebagai suatu kesatuan yang dirasakan.
Satu kesatuan tersebut meliputi anggota, norma, serta hubungan kelompok dengan kelompok luar [9]. Di samping teori identitas sosial meyakini bahwa
apa yang individu lakukan, pikirkan, dan rasakan merupakan manifestasi dari nilai-nilai kolektif yang diperoleh dalam kelompok sosial dan/atau
organisasi tertentu di mana individu merupakan bagian dari dirinya. Juga, teori identitas sosial melihat bagaimana upaya yang dilakukan oleh para
anggota kelompok untuk menaikkan posisi dirinya dan posisi kelompoknya [10].

Salah satu kasus terbaru yang menarik perhatian adalah insiden yang melibatkan Gus Miftah, seorang pendakwah terkenal di Indonesia. Pada
November 2024, dalam sebuah acara di Magelang, Gus Miftah membuat pernyataan yang dianggap merendahkan seorang penjual es teh manis.
Pernyataannya yang terekam dan tersebar luas di media sosial menghasilkan banyak tanggapan dari netizen. Banyak yang menilai bahwa ucapannya
tidak pantas, terutama mengingat posisinya sebagai figur religius dan utusan khusus Presiden untuk kerukunan Beragama. Ketika citra buruk seseorang
yang memiliki reputasi baik di dunia digital terungkap, publik bisa berontak dengan menimbulkan berbagai gejolak di dunia digital [11]. Tekanan publik
melalui media sosial kemudian mendorong Gus Miftah untuk meminta maaf secara langsung kepada penjual tersebut dan mengundurkan diri dari
jabatannya. Korban budaya cancel dapat membahayakan karir seseorang [12]. Kasus ini dianalisis dalam konteks Teori Konstruksi Sosial. Media
sosial, forum online, dan berbagai alat digital lainnya membuka peluang bagi partisipasi yang lebih luas dan responsif dalam diskusi publik. Tokoh religius
seringkali menjadi sasaran cancel culture karena pernyataan atau tindakan mereka yang dianggap kontroversial atau tidak sesuai dengan nilai-nilai yang
dianut oleh sebagian besar masyarakat [13]. Kasus ini dianalisis dalam konteks Teori Identitas Sosial (Social Identity Theory) - Tajfel &amp; Turner.
Mengingat masyarakat menempatkan mereka di posisi tinggi dengan harapan mereka menjunjung nilai norma yang berlaku. Ketika harapan itu
dikhianati, respon netizen cenderung cepat dan tajam, yang tak jarang menghantam reputasi mereka dengan dampak yang besar dan dramatis. Cancel
culture umumnya terjadi di platform media sosial, seperti X (dulunya twitter), Instagram dan Tik Tok di mana netizen dapat langsung mengkritik dan
membatalkan seorang individu dan kelompok tertentu. Fitur-fitur pada media sosial seperti comment, like, dan share memungkinkan penyebaran
informasi dengan cepat serta penguatan opini publik melalui algoritma yang mendukung konten viral [14].

Dalam penelitian sebelumnya oleh Muhammad Fikri, Ishak Hariyanto, Donie Kadewandana (2022) data terkini mengindikasikan lonjakan tajam dalam
praktik cancel culture yang menyasar tokoh religius. Salah satu contohnya adalah kasus Tuan Guru Mizan Qudsiyah di Lombok, yang menghadapi
serangan cancel culture setelah pernyataannya menuai kontroversi. Fenomena ini mencerminkan bagaimana netizen dapat bertindak seolah-olah
menggantikan peran hukum, dengan melontarkan hujatan dan ujaran kebencian tanpa memikirkan dampak berantai yang menimpa individu yang
menjadi target [15]
Penelitian terdahulu oleh Fikri (2023) mengidentifikasi beberapa tokoh publik di Indonesia yang mengalami _seperti_

_dan_ Fenomena ini dapat memicu pengucilan sosial,



tekanan psikologis, hingga mengancam kebebasan berekspresi. Ketika menyasar tokoh religius, implikasinya menjadi semakin rumit, mengingat peran
mereka sebagai panutan moral bagi komunitasnya. Penelitian oleh Fikri (2023) mengungkap bahwa cancel culture, dalam perspektif hukum Islam dan
kebijakan publik di era digital, menghadirkan berbagai tantangan yang kompleks dan mendalam [16].

Kebaharuan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu hal ini menunjukkan bahwa fenomena ini tidak hanya terbatas pada tokoh publik figur,
tetapi juga meluas ke berbagai tokoh religius. Dampak cancel culture pada masyarakat luas begitu signifikan sehingga sulit untuk diabaikan. Penelitian
ini menyoroti interaksi spesifik antara cancel culture dan tokoh religius dalam era digital, yang belum di eksplorasi secara mendalam dalam dua
penelitian sebelumnya. Fokus utama adalah bagaimana netizen merespons tokoh religius berdasarkan peran moral dan spiritual mereka di masyarakat.
Penelitian ini akan menjawab bagaimana peran media sosial dalam menyebarkan atau memperkuat cancel culture terhadap tokoh religius.

Religius merupakan suatu rasa spiritual yang berkaitan dengan keyakinan dan hubungan batin seseorang terhadap keberadaan Tuhan. [17]. Para tokoh
religius sering kali menjadi titik fokus masyarakat di sebelum era digital. Mereka terkenal dengan ceramah, khotbah, dan acara sosial yang melibatkan
masyarakat. Terkadang, pernyataan-pernyataan yang disampaikan oleh para tokoh religius melalui berbagai platform media online justru menimbulkan
kontroversi baru di tengah masyarakat [18]. Secara umum, mereka dihormati dan dianggap sebagai panutan moral. Mereka dapat membangun ikatan
yang kuat dengan para pengikutnya melalui interaksi tatap muka, menumbuhkan rasa saling percaya dan hubungan yang erat. Dalam situasi ini, para
pemimpin agama berperan sebagai penghubung antara ajaran agama dan kehidupan sehari-hari.

Munculnya internet dan media sosial telah merevolusi cara para pemimpin agama berinteraksi dengan pengikutnya. Di era digital, dengan mudah dapat
menjangkau khalayak yang lebih luas melalui platform online seperti TikTok, Instagram, dan Youtube. Hal ini menciptakan peluang untuk menyebarkan
ajaran dan nilai-nilai agama dengan cara yang lebih inovatif dan menarik.

Perbandingan dampak cancel culture

1. Sebelum era digital : kritik terhadap tokoh religius biasanya menyebar perlahan dan mudah diredam karena keterbatasan media.

2. Era digital : informasi menyebar dengan cepat, menciptakan kerusakan reputasi secara instan. Tokoh religius di era digital harus lebih berhati-hati
dalam setiap pernyataan mereka.

Di sisi lain, era digital saat ini juga memunculkan rasa kekhawatiran. Setiap individu dalam masyarakat berpotensi menjadi target dampak langsung dari
keberadaan media digital tersebut. Hal ini bisa menjadi penghalang dalam mengembangkan kemampuan untuk berkomunikasi secara terbuka dan
mengelola konflik dengan cara yang sehat [19].

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan menggunakan analisis etnografi virtual. Menurut Moleong,_Metode

kualitatif adalah_ penelitian ilmiah yang bertujuan untuk _memahami__fenomena dalam hubungan sosial yang alami, dengan fokus pada proses
interaksi komunikatif yang mendalam antara peneliti dan fenomena yang diteliti. [20]. Metodologi ini dipilih untuk menggali secara mendalam dinamika

interaksi netizen di media sosial sehubungan dengan fenomena cancel culture yang melibatkan Gus Miftah, seorang tokoh religius yang baru-baru ini
terlibat dalam kontroversi. Melalui observasi dan wawancara online. Menurut Jorgen, metode etnografi virtual menggambarkan kebiasaan masyarakat
yang lebih spesifik mengenai penggunaan teknologi dalam berkomunikasi [21].

Analisis data dalam etnografi virtual dapat dilihat dari tabel dan uraian berikut ini.
Tabel 1. Analisis dalam Etnografi Virtual

Level Objek

Ruang Media (media space) aplikasi yang bersifat teknis. Struktur perangkat media dan penampilan terkait dengan prosedur
Dokumen Media (media archieve) Isi dan aspek pemaknaan teks sebagai artefak budaya

Objek Media ( Media object) Interaksi yang terjadi di media sosial dan komunikasi yang terjadi antar anggota komunitas melalui komen dan
forum

Pengalaman (Experiental Stories) Motif, efek, manfaat yang terhubungan secara online dan offline berupa rekomendasi

Level Ruang Media (Media Space)

Medium ini lokasi komunitas berinteraksi. Peneliti memposisikan dirinya sebagai pengamat. Peneliti menguraikan dari sisi teknologi
bagaimanan perangkat medium di internet berlaku dan aturan di media sosial tersebut. Peneliti mulai dengan bagaimana prosedur membuat
sebuah akun, terhubung dengan sebuah jaringan, komunikasi yang terjadi dan prosedur yang ada di media sosial tersebut.

Level Dokumen Media (Media archieve)

Peneliti melihat kontens sebagai sebuah teks dan makna yang terkandung di dalamnya diproduksi dan disebarkan melalui internet. Teks tidak
hanya mewakili pendapat atau opini user di internet tetapi menunjukkan ideologi, latar belakang sosial, pandangan politik, keunikan budaya,
hingga merepresentasikan identitas dari komunitas. Teks juga dibuktikan adanya konteks, situasi atau pertukaran nilai dalam komunitas
tersebut.

Level Objek (Media Object)

Peneliti melihat aktivitas dan interaksipengguna danantar pengguna. Data penelitian berasal dari teks dan konteks yang ada pada media
sosial. Peneliti memfokuskan pada tanggapan dari teks yang diposting di media sosial berupa views, like, komen bahkan sampai subscribe.
Level Pengalaman (experiental stories)

Peneliti bisa menghubungkan realitas yang terjadi di dunia virtual dengan realiatas yang ada di dunia nyata. Menurut Hine (2015) apa yang
terjadi di internet sebenarnya tidak jauh berbeda dengan apa yang terjadi di dunia nyata kehidupan sehari-hari seperti penggambaran waktu,
tempat dan perilaku orang dengan bertransformasi di internet.

PEMBAHASAN

Pada akhir tahun 2024, TikTok dengan karakteristik konten singkatnya membuat kasus penghinaan Gus Miftah terhadap penjual es teh lebih
mudah dikonsumsi dan disebarkan, mempercepat pembentukan opini publik dan respons dari berbagai pihak. Sebagian besar data yang diambil dalam
penelitian berbasis media sosial seperti TikTok bersifat subjektif. Konten yang tersebar sering kali sudah melalui editan, potongan video, atau narasi
pribadi dari pengguna yang belum tentu mencerminkan kebenaran utuh.
Berdasarkan level analisis etnografi virtual, hasil ini diuraikan sesuai dengan level yang ada. Terutama dalam kasus-kasus viral seperti cancel culture
terhadap Gus Miftah. Selanjutnya, dilakukan analisis mendalam dan diambil kesimpulan yang merujuk pada masalah dalam penelitian ini.

Level Ruang Media ( Media Space ). Pada penelitian ini, media sosial TikTok menjadi medium utama penelitian, khususnya akun TikTok Gus Miftah



sebagai tokoh religius. Peneliti akan melihat dan menganalisa kasus cancel culture yang dialami oleh tokoh religius atau pendakwah yang aktif di
platform digital tersebut. Akun TikTok @gusmiftah99 memiliki jumlah pengikut 1 Juta pengikut dengan berbagai konten yang telah diunggah,
menjadikannya subjek penelitian yang relevan untuk mengkaji fenomena kritik massal di ruang digital terhadap tokoh religius.

TikTok dikenal sebagai platform media sosial yang menyajikan konten dalam format video pendek. Karakteristik ini membuat informasi menjadi lebih
ringkas, mudah dipahami, dan cepat diakses oleh pengguna. Dalam konteks kasus yang dimaksud, penyebaran informasi melalui TikTok menjadi sangat
efektif. Video pendek yang langsung ke inti permasalahan menarik perhatian masyarakat dalam waktu singkat. Akibatnya, isu tersebut cepat viral dan
menjangkau banyak orang dalam waktu relatif singkat.

Pada aplikasi TikTok, telah berevolusi dari sekadar aplikasi hiburan menjadi platform multifungsi yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan
digital, mulai dari cara kita memperoleh informasi, berbelanja, hingga bagaimana kita mengekspresikan identitas dan berinteraksi dengan komunitas.
Gambar 1.1. Akun TikTok Gus Miftah

( Sumber : Akun TikTok Gus Miftah )

Aplikasi Tiktok adalah salah satu aplikasi jejaring sosial dan _platform music video dari negara Tiongkok yang pertamakali diluncurkan pada
bulan September tahun 2016 oleh Zhang Yiming, pendiri aplikasi Toutiao [22]. Untuk mulai menggunakan aplikasi TikTok, pengguna dapat terlebih
dahulu mengunduh aplikasinya melalui smartphone, atau mengakses TikTok versi web jika memakai komputer atau laptop. Setelah itu, pengguna harus
mendaftarkan akun baru dengan menggunakan alamat email atau nomor telepon, kemudian melengkapi data seperti nama lengkap, nama pengguna,
serta membuat kata sandi untuk akun tersebut. TikTok menghadirkan berbagai fitur menarik yang memudahkan penggunanya dalam membuat,
mengedit, dan membagikan video pendek, sekaligus berinteraksi dengan pengguna lain di dunia digital.

Beberapa fitur utama yang tersedia antara lain For You Page (FYP), Pesan Langsung (Direct Message), Siaran Langsung (Live Streaming), TikTok
Stories, dan berbagai video kreatif lainnya. Setiap video yang diposting di TikTok memungkinkan pengguna lain memberikan komentar dan like, sehingga
kolom komentar menjadi salah satu wadah komunikasi antar pengguna di platform ini.

Level Dokumen Media ( Media archive ). Mengutip dari akun TikTok @akurat.co, sebuah video yang memperlihatkan Gus Miftah diduga menghina
penjual es teh menjadi perbincangan hangat di_media sosial. Insiden tersebut terjadi pada Rabu, 20 November 2024, saat Gus Miftah mengisi acara

pengajian di Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Dalam rekaman video yang beredar, Gus Miftah tampak melontarkan candaan, Gus Miftah mengolok-
olok pedagang bernama Sunhaji dengan ucapan, "Es tehmu masih banyak tidak? Masih? Ya sana jual goblok!" yang dianggap menghina serta
merendahkan profesi penjual es teh, sehingga menuai reaksi beragam dari warganet.

Banyak pengguna yang mengkritik ucapan Gus Miftah karena dianggap tidak pantas disampaikan dalam forum keagamaan. Namun, ada juga sebagian
netizen yang menilai perkataannya hanya sebatas candaan tanpa maksud menghina. Hingga saat ini, peristiwa tersebut masih menjadi sorotan publik
dan ramai diperbincangkan di TikTok maupun media sosial lainnya.

Tanggapan Presiden Prabowo atas pengunduran diri Gus Miftah dari jabatan sebagai Utusan Khusus Presiden menjadi sorotan publik. Dalam
pernyataannya, Presiden Prabowo menilai bahwa langkah yang diambil oleh Gus Miftah merupakan bentuk tanggung jawab moral atas pernyataan
kontroversial yang sempat dilontarkan terkait penjual es teh. Keputusan tersebut diambil Gus Miftah setelah pernyataannya menuai berbagai reaksi di
media sosial, yang memicu kritik tajam dari masyarakat.

Meskipun pengunduran diri itu telah diumumkan secara resmi, pembicaraan mengenai kasus ini masih ramai diperbincangkan di berbagai platform.
Respon Presiden Prabowo dinilai tegas namun tetap menghargai keputusan Gus Miftah. la juga menegaskan bahwa setiap pejabat publik harus siap
mempertanggungjawabkan sikap dan ucapannya, terlebih jika menimbulkan polemik di tengah masyarakat. Hingga kini, meskipun Gus Miftah tidak lagi
menjabat, diskusi terkait insiden tersebut masih berlangsung di ruang publik.

Ketika isu terkait pedagang es teh mencuat, Gus Miftah sebagai tokoh religius yang dikenal luas, mendatangi langsung pedagang tersebut untuk
memberikan klarifikasi sekaligus menyampaikan permintaan maaf secara pribadi atas kejadian yang terjadi. Tindakan ini dilakukan sebagai bentuk
tanggung jawab dan upaya menjaga keharmonisan di tengah masyarak

Gambar 1.2. Pemberitaan Kasus Gus Miftah di Portal Berita

( Sumber : Akun TikTok @akurat.co )

Gambar 1.3. Tanggapan Presiden Prabowo Pengunduran diri Gus Miftah dari Jabatan sebagai Utusan Khusus Presiden di Portal Berita

( Sumber : Akun TikTok @tvrinasional )

Gambar 1.4. Gus Miftah Datangi Pedagang Es Teh, Meminta Maaf sekaligus Klarifikasi di Portal Berita

( Sumber : Akun TikTok @jabarekspres )

Kasus antara Gus Miftah dan penjual es teh mendadak jadi perbincangan hangat di media sosial. Awalnya mungkin tak banyak yang tahu, tapi
karena ramai diperbincangkan netizen, isu ini akhirnya sampai ke telinga Presiden Prabowo. Fenomena “memviralkan” sesuatu di dunia maya memang
sering kali menjadi cara masyarakat untuk menyuarakan ketidaksetujuan mereka terhadap hal-hal yang dianggap tidak adil atau tidak pantas. Di sisi lain,
era digital saat ini juga memunculkan rasa kekhawatiran. Setiap individu dalam masyarakat berpotensi menjadi target dampak langsung dari keberadaan
media digital tersebut. [23]. Tindakan memviralkan tanpa izin yang kerap kali dilakukan oleh masyarakat [24]. Akibatnya, perhatian publik semakin
besar, dan tak jarang berujung pada aksi boikot atau cancel culture terhadap pihak yang dianggap bersalah.

Level Objek ( Media Object ). Pada tahap ini, peneliti mengamati aktivitas serta interaksi yang terjadi antara pengguna maupun antar
pengguna di media sosial. Data yang dikumpulkan bersumber dari teks dan konteks yang tersedia pada platform tersebut. Fokus peneliti tertuju pada
respons terhadap unggahan yang ada di media sosial, yang ditunjukkan melalui jumlah tayangan, suka, serta komentar dari pengguna lain pada subjek
penelitian. Pada kasus yang melibatkan Gus Miftah, tanggapan atas insiden dengan penjual es teh menjadi sorotan hingga memicu berbagai komentar
negatif hingga cancel terjadi di akun TikTok milik Gus Miftah.

Gambar 1.5. Komentar netizen di Kolom Komentar TikTok Gus Miftah

( Sumber : Akun TikTok Gus Miftah )
Menunjukkan pada data yang telah dikumpulkan dari kolom komentar akun TikTok Gus Miftah, sebagaimana tergambar dalam video bertajuk "Gus Miftah



Pengajian Sepi Jamaah", merupakan manifestasi nyata dari praktik cancel culture di ruang digital Indonesia. Data komentar menunjukkan bentuk respon
kolektif masyarakat dalam memberikan penilaian moral terhadap tindakan figur publik. Komentar akun TikTok @alksr &amp; @hOtinl1n seperti
"utamakan adab bukan ilmu" dan "adab dulu, baru iimu" menegaskan bahwa masyarakat menuntut standar etika yang tinggi dari seorang tokoh religius.
[25].

Komentar dari akun TikTok @ xxgrils_glx &amp; @jidongsudahtobatt “1 kata buat Gus Miftah” merupakan bentuk ekspresi sindiran yang bersifat pasif-
agresif. Komentar seperti ini biasanya mengandung makna implisit yang mengundang orang lain untuk mengisi makna tersebut sesuai persepsi masing-
masing. Komentar tersebut mendorong audiens lain untuk menyimpulkan sendiri penilaian terhadap Gus Miftah, yang bisa saja berupa kritik, celaan,
atau sekadar sindiran tajam.

Komentar semacam ini juga termasuk bagian dari strategi collective shaming yang sering terjadi pada kasus cancel culture, di mana seseorang
menjadi pusat perhatian karena kesalahan tertentu, dan sering kali dampak negatifnya jauh lebih besar. Korban mungkin merasa terasing dan tidak
berharga akibat tekanan dari kelompok [26].

Gambar 1.6. Komentar netizen di Kolom Komentar TikTok Gus Miftah

( Sumber : Akun TikTok Gus Miftah )

Terlihat di kolom komentar akun TikTok Gus Miftah, khususnya di TikTok.

Komentar dari akun TikTok @k1caww dengan kata "BOYKOT" bahkan mendapatkan ribuan likes, menunjukkan tingginya tingkat keterlibatan pengguna
dalam aksi protes digital ini. Seruan "Boykot" juga dilontarkan akun TikTok @elel_lit &amp; @nsya_ulfrh adalah bentuk nyata dari ketidakpuasan netizen
yang merasa kecewa atas pernyataan Gus Miftah Terhadap penjual Es Teh. Kemajuan teknologi digital memiliki peran signifikan dalam memperluas
penyebaran seruan boikot secara luas dan cepat [27]. Gerakan ini mencerminkan solidaritas warganet terhadap para pekerja sektor informal yang
mereka anggap telah direndahkan. Akun netizen @pulupuluindonesia juga menyertakan komentar seperti "siram", sebagai ekspresi kemarahan yang
kerap digunakan dalam bahasa gaul digital.

Secara umum, aksi boikot bertujuan untuk mendorong pihak yang menjadi sasaran agar mematuhi dan memenuhi tuntutan yang diajukan oleh kelompok
tertentu. Tuntutan tersebut umumnya berkaitan dengan aspek finansial, agama, politik, sosial, atau faktor lain, tergantung pada siapa yang menginisiasi
gerakan boikot tersebut [28].

Level Pengalaman ( Expreriental Stories ). Melihat kasus Gus Miftah yang diduga menghina penjual es teh, peristiwa ini dapat dianalisis menggunakan
teori Konstruksi Sosial Realita sebagaimana dijelaskan dalam kerangka teori. Saat ini, era digital telah menjadi bagian dari realitas bersama (common
reality), di mana persepsi dan penilaian masyarakat dibentuk secara kolektif melalui interaksi di media sosial. Peningkatan signifikan jumlah pengguna
internet setiap tahunnya memperkuat posisi dunia maya sebagai ruang pembentukan respon netizen. Munculnya reaksi keras terhadap Gus Miftah
mencerminkan benturan nilai yang berkembang di tengah masyarakat pengguna media sosial, yang secara aktif mengonstruksi makna dan realitas
sosial berdasarkan norma dan sudut pandang kolektif netizen.

Sebagai Tokoh religius, Gus Miftah menghadapi konsekuensi besar akibat ucapannya. Fenomena cancel culture yang meluas berpotensi merusak
reputasinya, terutama di kalangan masyarakat yang selama ini menjadi basis pendukungnya. Komentar-komentar yang muncul tidak hanya
mencerminkan emosi sesaat, tetapi juga menggambarkan pola cancel culture di media sosial yang berkembang sebagai bentuk partisipasi publik dalam
mengontrol norma dan etika masyarakat. Dalam konteks ini, penelitian menunjukkan bahwa media sosial di era digital telah menjadi arena demokrasi
digital baru yang memberi ruang pada masyarakat untuk menegakkan norma sosial secara kolektif, namun juga menyisakan potensi dampak negatif
terhadap korban cancel culture.

Pada konteks cancel culture, seseorang biasanya ikut serta dalam aksi pembatalan sebagai bentuk solidaritas terhadap kelompok yang
memiliki kesamaan nilai atau kepentingan. Ikatan dengan kelompok tertentu sering kali memperkuat motivasi untuk melakukan boikot maupun
memberikan hukuman sosial kepada individu atau pihak yang dianggap bertentangan dengan prinsip-prinsip kelompok tersebut. Dengan demikian,
cancel culture bukanlah fenomena yang muncul secara spontan, melainkan merupakan hasil dari proses konstruksi sosial dan pembentukan identitas
kolektif yang berkembang melalui interaksi di platform media sosial [29].

Dalam fenomena cancel culture, masyarakat digital membentuk sebuah ingroup, yaitu komunitas atau kelompok pengguna media sosial yang
berbagi nilai keadilan sosial, penghargaan terhadap profesi apapun, dan norma kesetaraan. Kelompok ini merespons tindakan atau ucapan yang
dianggap melanggar norma kolektif dengan sanksi sosial, seperti boikot dan hujatan.

Kasus Gus Miftah mencerminkan bagaimana masyarakat digital menggunakan kekuatan identitas kelompok untuk menjaga nilai-nilai yang mereka
sepakati. Ketika Gus Miftah dianggap menghina profesi penjual es teh yang secara simbolik mewakili rakyat kecil atau kelas pekerja masyarakat yang
merasa sebagai bagian dari kelompok tersebut merespons dengan keras demi mempertahankan harga diri kelompoknya.

Sebelum munculnya kontroversi, Gus Miftah dikenal sebagai tokoh agama dan figur religius yang dianggap bagian dari ingroup masyarakat religius serta
publik luas yang menghargai perannya. Namun, setelah pernyataannya yang kemudian menjadi viral, sebagian masyarakat mulai mengubah pandangan
mereka dan menempatkan Gus Miftah ke dalam outgroup yakni sosok yang dianggap tidak lagi merepresentasikan nilai-nilai yang dianut kelompok
tersebut.

Fenomena cancel culture ini justru memperkuat solidaritas di kalangan ingroup. Para warganet yang merasa bahwa Gus Miftah telah melanggar norma
yang mereka junjung tinggi menunjukkan sikap kompak dengan menyerukan aksi cancel culture, memberikan kritik tajam, hingga berhenti mengikuti
acara kajiannya. Tindakan ini merupakan cara mereka mempertahankan identitas kelompok sekaligus menjaga nilai moral yang mereka anggap penting.

Beberapa tindakan Gus Miftah yang terekam dalam berbagai video di media sosial telah memicu sorotan publik dan menuai kontroversi. Selain
kasus candaan terhadap penjual es teh yang dianggap merendahkan, ada juga rekaman lain yang menjadi perbincangan warganet.

Beberapa kali, Gus Miftah terlihat menepuk atau "menyentil" kepala sang istri dalam suasana kajian atau acara publik. Meskipun mungkin dimaksudkan
sebagai candaan atau gestur akrab dalam konteks pribadi mereka, banyak warganet yang menilai tindakan tersebut kurang pantas. Pendidikan Islam
memiliki peran penting dalam membentuk individu yang berkualitas, bertakwa kepada Allah SWT, serta memahami dan menerapkan ajaran agama Islam
dalam aktivitas sehari-hari [30], terutama mengingat posisi Gus Miftah sebagai seorang tokoh religius yang seharusnya menjadi teladan dalam menjaga
sikap dan perilaku di hadapan jamaah maupun publik.

Selain itu, terdapat juga video yang memperlihatkan Gus Miftah melontarkan pernyataan yang dinilai menghina sekelompok ibu-ibu sinden. Candaan
yang dilontarkannya dianggap merendahkan profesi mereka, sehingga kembali menimbulkan kritik keras dari masyarakat, khususnya di ruang digital.
Banyak yang berpendapat bahwa candaan semacam itu menunjukkan kurangnya sensitivitas terhadap pekerjaan orang lain, yang sesungguhnya juga
memiliki nilai dan martabat.

Berbagai tindakan dan pernyataan Gus Miftah yang viral di media sosial semakin memicu gelombang cancel culture terhadap dirinya. Banyak warganet



yang menilai bahwa ia telah melanggar norma sosial, sehingga mereka merespons dengan memberikan kritik tajam, melakukan aksi boikot, hingga
berhenti mengikuti akun-akun media sosial miliknya. Fenomena cancel culture menunjukkan bahwa masyarakat digital kini semakin berperan aktif dalam
mengawasi perilaku figur religius melalui standar nilai sosial yang mereka bangun secara kolektif.

Temuan dari penelitian ini mengindikasi adanya fenomena cancel culture bisa terjadi kapan saja dan di mana saja, tanpa mengenal batasan. Tidak ada
seorang pun yang benar-benar terlindungi dari risiko menjadi sasaran pembatalan oleh masyarakat secara keseluruhan. Cancel culture sangat inklusif
dalam menentukan siapa yang bisa dijadikan korban. Dari tokoh publik seperti selebritas, influencer, dan politisi, hingga tokoh religius, semuanya
berpotensi menghadapi ancaman boikot massal. Tindakan kecil di masa lalu, pernyataan yang dianggap ofensif, atau perilaku yang melanggar norma
sosial bisa menjadi alasan seseorang terpengaruh oleh budaya pembatalan. Bahkan, tidak jarang orang biasa yang tiba-tiba viral karena suatu tindakan
menjadi sasaran pembatalan oleh publik.

Meskipun mengerikan dan mampu menghancurkan reputasi dalam waktu singkat, budaya pembatalan umumnya bersifat sementara. Banyaknya kasus
cancel culture, kemarahan netizen tidak bertahan lama. Seiring berjalannya waktu, perhatian publik beralih ke isu atau kontroversi baru. Mereka yang
telah "dibatalkan" sering kali mulai perlahan-lahan membangun kembali citra mereka, dan sebagian dari mereka bahkan diterima kembali oleh
masyarakat seperti sedia kala.

KESIMPULAN

Cancel culture di era digital menunjukkan kekuatan suara kolektif masyarakat, meskipun pengaruhnya sering kali hanya sesaat. Fenomena ini
hanyalah salah satu aspek dari dinamika sosial yang selalu bergeser sebagai respons atas pergeseran opini publik. Kasus Gus Miftah menunjukkan
bahwa dampak sosial atas kegiatan yang dianggap bertentangan dengan prinsip-prinsip moral masih bisa terjadi meskipun seseorang adalah tokoh
agama. Dalam hal ini, penyebab utama dari cancel culture adalah kesenjangan antara ajaran dan praktik, standar tinggi yang ditetapkan untuk para
pemimpin agama, dan bagaimana media sosial mempercepat penyebaran informasi dan pengawasan publik. Disarankan agar Gus Miftah memikirkan
dengan cermat apa yang telah terjadi dan membuat keputusan yang bijaksana ke depannya. Gus Miftah perlu membuat orang lebih sadar akan
konsekuensi dari setiap perkataan dan tindakan, terutama di era digital yang serba cepat dan rentan, di mana kesalahan terkecil sekalipun dapat menjadi
viral dan merusak reputasi seseorang. Untuk para peneliti yang tertarik mendalami fenomena ini, penting untuk memeriksa perspektif korban dalam
kasus-kasus cancel culture, juga diharapkan untuk memeriksa bagaimana media massa tradisional dan digital berkontribusi atau mengurangi masalah
budaya batal. Terakhir, penelitian tentang efek jangka panjang dari cancel culture terhadap kehidupan pribadi dan profesional mereka yang terlibat juga
cukup relevan. Hal ini termasuk bagaimana keyakinan agama seseorang memengaruhi apakah mereka memaafkan atau terus menghukum para tokoh
religius atas pelanggaran yangBdiIakukannya.
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